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ABSTRAK

MANAJEMEN KONFLIK PEMBANGUNAN TEMPAT PEMROSESAN
AKHIR (TPA) REGIONAL PROVINSI LAMPUNG

Oleh
RUWEISHA

Pengelolaan sampah di Provinsi Lampung masih menghadapi tantangan, terutama
terkait dengan praktik open dumping di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang
berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan. Untuk mengatasinya
Pemerintah Provinsi Lampung merencanakan pembangunan TPA Regional di Desa
Tanjung Sari, Lampung Selatan sejak tahun 2019. Rencana tersebut mendapat
penolakan dari masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
manajemen konflik dalam pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung dengan
pendekatan kualitatif dalam desain studi kasus untuk memahami dinamika konflik
dan strategi penyelesaiannya. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti berdasarkan
tahapan manajemen konflik Stevenin (1997), menunjukkan bahwa konflik dipicu
oleh kekhawatiran masyarakat terkait pengelolaan yang buruk, terutama akibat
ketiadaan dokumen AMDAL untuk menilai dampak lingkungan dan kesehatan.
Kurangnya transparansi, dan lemahnya komunikasi yang memperburuk
kepercayaan publik terhadap proyek. Penyelesaian konflik membutuhkan
pendekatan terpadu yang melibatkan masyarakat, komunikasi langsung,
keterbukaan informasi, kompensasi adil, serta edukasi dan studi banding. Secara
teknis, pemilahan sampah dari sumber dan penerapan teknologi ramah lingkungan
sangat penting untuk efektivitas pengelolaan sampah. Di sisi kebijakan, penyusunan
AMDAL merupakan dasar untuk pembangunan yang bertanggung jawab dan juga
berkelanjutan. Keberhasilan implementasi sangat bergantung pada koordinasi lintas
sektor, komunikasi yang konsisten, dan evaluasi berkelanjutan. Evaluasi
menunjukkan bahwa pelaksanaan FGD sebelumnya tidak efektif dalam
menyelesaikan konflik karena belum mampu mengakomodasi aspirasi masyarakat
secara menyeluruh.

Kata Kunci: Pengelolaan Sampah, TPA Regional, Manajemen Konflik



ABSTRACT

CONFLICT MANAGEMENT IN THE DEVELOPMENT OF THE
REGIONAL FINAL PROCESSING SITE (TPA) IN LAMPUNG PROVINCE

By
RUWEISHA

Waste management in Lampung Province faces significant challenges, particularly
regarding open dumping practices at the Final Disposal Site (TPA), which
negatively impact the environment and public health. To address this, the Lampung
Provincial Government has planned the construction of a Regional TPA in Tanjung
Sari Village, South Lampung, since 2019. However, the plan has faced strong
opposition from the local community. This study aims to analyze conflict
management in the development of the Regional TPA in Lampung Province using a
qualitative case study approach to understand the dynamics of the conflict and its
resolution strategies. Based on Stevenin's (1997) conflict management stages, the
findings reveal that the conflict was triggered by public concerns about poor
management, primarily due to the absence of an Environmental Impact Assessment
(AMDAL) document to evaluate environmental and health risks. A lack of
transparency, and weak communication further eroded public trust in the project.
Conflict resolution requires an integrated approach involving the community, direct
communication, information transparency, fair compensation, education, and
benchmarking. Technically, waste segregation at the source and the implementation
of environmentally friendly technologies are essential for effective waste
management. From a policy perspective, preparing AMDAL is key to responsible
and sustainable development. The success of the implementation is highly
dependent on cross-sector coordination, consistent communication, and continuous
evaluation. The evaluation indicates that previous Focus Group Discussions
(FGDs) were ineffective in resolving the conflict as they failed to accommodate the
community § aspirations fully.

Keywords: Waste Management, Regional TPA, Conflict Management
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan sampah menjadi perhatian utama dalam isu lingkungan di Indonesia.
Seiring meningkatnya kesadaran akan dampak lingkungan dan kebutuhan untuk
mengurangi volume sampah yang berakhir di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA),
berbagai pendekatan baru mulai dikembangkan dalam upaya pengelolaan sampah
yang lebih berkelanjutan (Lionardo & Kurniawan, 2021). Pendekatan baru ini
memperkenalkan konsep bahwa sampah tidak hanya sekadar limbah yang perlu
dibuang, melainkan sebagai sumber daya dengan potensi nilai ekonomi dan
ekologis. Melalui pemilahan yang dilakukan di awal, sebagian besar sampah dapat
didaur ulang atau diolah menjadi produk bernilai, seperti eco enzyme atau bahan
bakar alternatif (Refuse-Derived Fuel) sehingga hanya residu yang berakhir di TPA
(Kurniawan et al., 2024).

Penerapan metode pengelolaan sampah di TPA harus disesuaikan dengan ketentuan
Undang-Undang No. 18 Th. 2008, yang mewajibkan pemerintah daerah untuk
menerapkan sistem sanitary landfill pada TPA yang dioperasikan. Dalam regulasi
tersebut pemerintah daerah diwajibkan untuk merencanakan penutupan TPA
dengan sistem pembuangan terbuka dalam jangka waktu maksimal 1 (satu) tahun
serta menyelesaikan penutupan TPA yang menggunakan sistem tersebut dalam

kurun waktu paling lama 5 (lima) tahun sejak undang-undang mulai berlaku.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 21/PRT/M/2006 tentang Kebijakan dan
Strategi Nasional Pengembangan Sistem Pengelolaan Persampahan (KSNP-SPP)
ditetapkan salah satu sasaran yang akan dicapai adalah peningkatan kualitas
pengelolaan TPA menjadi sanitary landfill untuk kota metropolitan dan kota besar,

controlled landfill untuk kota sedang dan kota kecil, serta tidak dioperasikannya



TPA secara open dumping. Salah satu strategi yang ditempuh untuk mewujudkan
hal tersebut yaitu dengan meningkatkan pengelolaan TPA Regional. Hal ini didasari
kenyataan bahwa kota-kota besar pada umumnya mengalami masalah dengan
lokasi TPA yang semakin terbatas dan sulit diperoleh (Costa, 2018). Melalui
kerjasama pengelolaan TPA antara kabupaten/kota akan sangat membantu
penyelesaian masalah dengan mempertimbangkan solusi yang saling
menguntungkan. Kerjasama antar daerah dalam TPA Regional tentu tidak berhenti
sampai pada tahap pembangunan semata, tetapi juga sampai pada tahap pengelolaan

(operasi dan pemeliharaan) (Manurung et al., 2016).

Penyiapan TPA Regional memerlukan kesiapan operasional dari setiap
kabupaten/kota, terutama dalam hal pengangkutan sampah menuju TPA tersebut
(Rizki, 2023). Batasan daya tampung TPA mengharuskan setiap daerah untuk
merancang rencana pengelolaan sampah yang terintegrasi dari hulu ke hilir.
Berdasarkan data pra-riset yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan
Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi
Lampung, pengelolaan sampah di Provinsi Lampung sendiri menghadapi sejumlah
kendala seperti tingginya laju timbulan sampah, kurangnya pemisahan antara
sampah organik, anorganik, dan limbah B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya) yang
berakibat belum optimalnya pemilahan di tingkat awal, rendahnya partisipasi
masyarakat, terbatasnya lahan untuk pengelolaan sampah terpadu, serta
pengelolaan sampah yang belum menggunakan metode dan teknik yang

komprehensif, berbasis lingkungan, dan berkelanjutan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 2024, Provinsi Lampung
memiliki luas wilayah sebesar 33.575,41 km? yang terbagi atas 13 kabupaten dan 2
kota. Berdasarkan hasil sensus penduduk 2020, sejak tahun 2020 hingga 2023,
jumlah penduduk di Provinsi Lampung diproyeksikan mengalami peningkatan dari
8,98 juta jiwa pada tahun 2020 menjadi 9,31 juta jiwa pada tahun 2023. Laju
pertumbuhan penduduk ini tercatat sebesar 1,21 persen per tahun selama periode
tersebut. Jumlah penduduk yang besar ini tentunya memengaruhi volume timbulan
sampah yang dihasilkan dari berbagai aktivitas, sehingga diperlukan ketersediaan
lahan yang memadai untuk TPA sampah guna mencegah dampak negatif terhadap

masyarakat dan lingkungan.



Data Timbulan Sampah Provinsi Lampung 2019-2024
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Gambar 1. Data Timbulan Sampah Provinsi Lampung 2019-2024
Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (2025)

Berdasarkan data di atas, Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (2025)
mencatat bahwa timbulan sampah di 15 kabupaten/kota Provinsi Lampung
menunjukkan tren peningkatan signifikan selama rentang waktu 2019-2024.
Berdasarkan data tersebut, jumlah timbulan sampah meningkat dari 1.605.756,20
ton pada tahun 2019 menjadi 1.703.912,56 ton pada tahun 2024. Peningkatan ini
menujukkan perlunya upaya pengelolaan sampah yang lebih efektif. Pemerintah
Provinsi Lampung menilai bahwa kebutuhan akan pengelolaan sampah secara
regional sangat penting terutama terkait dengan TPA bagi ibukota provinsi dan
kawasan sekitarnya (Laporan Akhir Master Plan TPA Regional Provinsi Lampung,

2022).

Provinsi Lampung telah merencanakan pembangunan TPA Regional dengan sistem
yang sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2019,
yang merupakan perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2010 mengenai
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Lampung Tahun 2009 hingga 2029,
di mana pengelolaan sampah di TPA dilaksanakan dengan sistem sanitary landfill
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Proyek pembangunan

TPA Regional Provinsi Lampung bertujuan untuk mengelola sampah dari tiga



wilayah, yaitu Bandar Lampung, Pesawaran, dan Lampung Selatan (Laporan Akhir

Master Plan TPA Regional Provinsi Lampung, 2022).

Lokasi TPA Regional yang direncanakan terletak di Desa Tanjung Sari, Kecamatan
Natar, Kabupaten Lampung Selatan, dengan luas lahan mencapai 20 hektar tanah
milik Pemerintah Provinsi Lampung dan diperkirakan mampu menampung sampah
sekitar 20 tahun kedepan (Laporan Akhir Feasibility Study TPA Regional Provinsi
Lampung, 2023). Lokasi TPA Regional ini berdekatan dengan TPA Natar yang telah
beroperasi sebelumnya, yang memiliki luas 2 hektar dengan sistem pengelolaan
sampah berupa Controlled Landfill. Adapun jarak antara lokasi TPA dengan fasilitas
umum seperti sekolah, rumah warga, dan lainnya sekitar 1 kilometer, sementara
akses menuju lokasi dari jalan utama berjarak sekitar 6 kilometer (Laporan Akhir

Master Plan TPA Regional Provinsi Lampung, 2022).

Rencana pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung yang dimulai sejak tahun
2019 mengalami berbagai hambatan dalam empat tahun terakhir, terutama akibat
lambannya proses administratif di tingkat pemerintahan provinsi (Fernandi, 2023).
Hal ini terlihat dari dokumen masterplan yang baru selesai pada tahun 2022 sebagai
panduan strategis dalam perencanaan, pembangunan, dan pengelolaan TPA
Regional, serta dokumen studi kelayakan (feasibility study) yang selesai disusun
pada tahun 2023 dengan hasil bahwa, TPA Regional Provinsi Lampung layak
dibangun pada lokasi yang direncanakan yaitu, di Desa Tanjung Sari, Kecamatan

Natar, Kabupaten Lampung Selatan.

Tabel 1. Rencana Tahapan Pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung

No. Kegiatan Ket.

1. Masterplan Pembangunan TPA Regional  Selesai Th.2022: Panduan strategis dalam
perencanaan, pembangunan, dan pengelolaan

TPA Regional

2. MoU Pembangunan TPA regional antar Belum

kabupaten/kota

3. Penerbitan Pergub TPA Regional Dalam Proses di Biro Hukum

4. FS Pembangunan TPA regional Selesai Th. 2023: Layak bangun di di Desa
Tanjung Sari, Natar

5. DED Pembangunan TPA regional Belum

6. Amdal Pembangunan TPA regional Belum

7 Pembangunan Fisik TPA regional Belum

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung, 2025



Berdasarkan tabel di atas, meskipun tahapan awal seperti penyusunan masterplan
dan studi kelayakan telah diselesaikan, sejumlah tahapan penting menuju
pembangunan fisik TPA Regional Provinsi Lampung masih belum terlaksana. Salah
satu yang paling krusial adalah belum adanya dokumen Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL) yang berfungsi memastikan bahwa pembangunan
dilakukan dengan memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi secara
berkelanjutan. Hasil wawancara pra-riset peneliti dengan Kepala Seksi Pengelolaan
Sampah DLH Provinsi Lampung mengungkapkan bahwa meskipun studi kelayakan
telah menyatakan bahwa lokasi yang direncanakan memenuhi syarat untuk
pembangunan, resistensi dari masyarakat setempat tetap menjadi kendala utama

dalam merealisasikan proyek ini.

Berdasarkan hasil wawancara pra-riset peneliti dengan Kepala Desa Tanjung Sari,
penolakan pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung di Desa Tanjung Sari,
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan dipengaruhi oleh pengalaman dari
keberadaan TPA sebelumnya, di mana TPA tersebut tidak dikelola dengan baik dan
telah menimbulkan dampak negatif pada masyarakat setempat. Bahkan pada
Desember 2024, TPA Tanjung Sari, Natar telah disegel oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan akibat pengelolaan sampah yang dinilai tidak
efektif dan tidak sesuai dengan sistem controlled landfill yang berlaku. Kondisi ini
memperkuat kekhawatiran warga terhadap potensi dampak negatif dari

pembangunan TPA Regional yang lebih besar di wilayah tersebut.

Kepala Desa Tanjung Sari, Prayit menjelaskan bahwa warga di sekitar akan
terganggu oleh bau menyengat yang dihasilkan TPA, terutama selama musim
kemarau. Selain itu, limpasan air limbah yang tercemar saat hujan berpotensi
merusak kolam ikan dan lahan persawahan warga. Intensitas lalu lintas truk sampah
di area tersebut juga turut merusak infrastruktur jalan lingkungan. Beliau
menyampaikan bahwa penolakan ini telah disampaikan pada saat focus group
discussion (FGD) dalam menyusun masterplan dan pemaparan studi kelayakan
yang diselenggarakan oleh Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Cipta
Karya (PKPCK) Provinsi Lampung. Selain itu penolakan tersebut disampaikan
kembali dalam sebuah acara Bimtek Pengelolaan Sampah di Natar yang

diselenggarakan oleh Sudin, Ketua Komisi IV DPR RI pada awal Juli 2024. Kepala



Desa Tanjung Sari itu berharap bahwa pemerintah dapat mengkaji kembali terhadap

rencana pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung di desanya.

Berdasarkan kondisi yang terjadi, menunjukkan perlunya tindakan serius dari
pemerintah untuk menanggulangi permasalahan ini. Konflik yang terjadi perlu
segera dikendalikan agar tidak berkembang menjadi konflik yang destruktif, di
mana setiap pihak akan mengalihkan fokus, tenaga, serta sumber daya dari
peningkatan produktivitas ke tindakan yang bertujuan untuk melemahkan atau
menghancurkan pihak lawan (Watungadha, 2020). Dalam hal ini, peneliti menilai
manajemen konflik yang tepat diperlukan untuk menghasilkan rekomendasi

penanganan konflik pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung.

Peneliti tertarik menggunakan perspektif manajemen konflik dengan judul
“Manajemen Konflik Pembangunan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)
Regional Provinsi Lampung”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam mengenai situasi aktual, upaya pemecahan yang
dilakukan dan dapat menjadi referensi serta panduan bagi provinsi lain di Indonesia

yang menghadapi tantangan serupa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dari penelitian ini
adalah bagaimana penanganan konflik dalam pembangunan Tempat Pemrosesan

Akhir (TPA) Regional Provinsi Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
hasil analisa mendalam terkait penanganan konflik pembangunan Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) Regional Provinsi Lampung melalui manajemen konflik

yang tepat.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Manfaat teoretis:

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran kepada

akademisi Ilmu Administrasi Negara terkait dengan pengembangan kajian ilmu

manajemen konflik, khususnya dalam konteks pembangunan infrastruktur publik

yang berdampak langsung pada masyarakat.

2. Manfaat Praktis:

1))

2)

3)

Manfaat untuk pemerintah, pemerintah daerah dapat memperoleh
wawasan yang mendalam tentang kondisi aktual konflik yang terjadi.
Pemahaman ini memungkinkan pemerintah merumuskan kebijakan
berbasis bukti yang responsif terhadap kebutuhan sosial dan lingkungan,
sehingga dapat mempercepat penyelesaian konflik secara partisipatif dan

meningkatkan kepercayaan publik.

Manfaat untuk akademisi, akademisi dapat menggunakan hasil penelitian
ini sebagai studi kasus dalam pengajaran terkait manajemen dan resolusi
konflik dengan memberikan contoh nyata kepada mahasiswa mengenai
dinamika konflik antara pemerintah dan masyarakat. Akademisi juga dapat
memanfaatkan temuan penelitian untuk mengembangkan kurikulum atau
program pengajaran yang lebih relevan terkait manajemen dan resolusi

konflik.

Manfaat untuk umum/masyarakat, masyarakat umum akan mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang konflik yang terjadi. Penelitian ini
juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pembangunan TPA Regional dengan pengelolaan sampah yang

berkelanjutan dan ramah lingkungan.



2.1

II. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Penelitian ini memanfaatkan studi-studi sebelumnya sebagai salah satu acuan untuk

memperkuat kerangka teoretis yang digunakan dalam analisis penelitian. Peneliti

melakukan tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan

topik yang dikaji. Berikut penelitian terdahulu yang disajikan dalam bentuk tabel

berikut ini:

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

Penulis, Tahun, dan

No. Judul Penelitian

Fokus Penelitian

Hasil Penelitian

1. Urrahmi &
(2020)
Manajemen
Pengadaan Tanah
Pembangunan Jalan
Tol Padang-Sicincin,
Sumatera Barat

Putri

Konflik

Fokus penelitian merujuk pada
teori manajemen konflik yang
dikemukakan oleh Stevenin
(1997), penelitian ini
menyelidiki tahap-tahap
pengelolaan  konflik  yang
dimulai dari:

1. Pengenalan;
Diagnosis;
Kesepakatan solusi;
Pelaksanaan,;
Evaluasi.

nRwN

Sosialisasi  yang dilakukan oleh
pemerintah  daerah  pada tahap
pengenalan dianggap kurang efektif,
mengakibatkan perbedaan pendapat
mengenai harga tanah dan dampak
pembangunan. Pada tahap diagnosis,
konflik teridentifikasi akibat penilaian
harga tanah yang rendah, masalah tanah
ulayat, dan sertifikat ganda, serta
ketidakpastian terkait ganti rugi.
Selanjutnya, proses manajemen konflik
berfokus pada kesepakatan solusi yang
diakhiri dengan pelaksanaan dan
evaluasi solusi yang diterapkan.
Penelitian ini mencatat dampak positif,
seperti peningkatan harga jual sayuran,

serta dampak negatif terhadap
perekonomian lokal dan akses jalan
bagi pedagang. Rekomendasi

penelitian menekankan pentingnya
membangun hubungan baik antara
masyarakat dan pemerintah serta
memastikan pembayaran ganti rugi
untuk  meredakan  konflik  dan
memfasilitasi kehidupan masyarakat.




Penulis, Tahun, dan

No. Judul Penelitian Fokus Penelitian Hasil Penelitian
2. Fathurrohman & Teori yang digunakan adalah Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kartini (2023) teori Gaya Manajemen Konflik Pemerintah Desa cenderung
Manajemen Konflik yang dipelopori oleh menerapkan strategi penghindaran
Oleh Pemerintah Desa Schermerhon (1978), dengan (avoidance) dalam menangani konflik.
Dalam Kasus mengidentifikasi: Kepala desa dan Badan
Penambangan Tanah 1. Penghindaran Permusyawaratan Desa (BPD)
Di Gunung Geulis (Avoidance); menghindari keterbukaan dengan tidak
Tahun 2019, Jawa 2. Akomodasi transparan dan tidak melibatkan
Barat (Accomodation), masyarakat dalam musyawarah. Selain
3. Competition/Authoritative itu, terdapat sikap permisif yang
Command; ditunjukkan mengindikasikan gaya
4. Bekerjasama manajemen konflik accommodation, di
(Compromise); mana aktivitas penambangan oleh
5. Collaboration/problem perusahaan swasta diizinkan tanpa
solving. mempertimbangkan kepentingan
umum. Namun, tekanan dari aksi
demonstrasi masyarakat mendorong
untuk mengubah pendekatannya. Pada
tahap ini, gaya manajemen konflik
compromise mulai diterapkan, terlihat
dari adanya negosiasi yang
menghasilkan keputusan bersama yang
mengedepankan keadilan dan
pemulihan  situasi.  Strategi  ini
menekankan pada penyelesaian konflik
secara kolaboratif demi menciptakan
solusi yang saling menguntungkan bagi

semua pihak.

3. Fauzan ef al. (2023) Fokus penelitian menggunakan Mencakup pertentangan terkait status

Konflik  Pemerintah
Kota Banda Aceh
dengan  Masyarakat
Gampong Pande
terhadap
Pembangunan
Instalasi Pengolahan
Air Limbah di Lokasi
Cagar Budaya

indikator manajemen konflik
dari Stevenin (1997) dalam
menyelesaikannya yang
mencakup:

1. Pengenalan;
Diagnosis;
Menyepakati;
Pelaksanaan; dan
Evaluasi.

wR W

cagar budaya, masalah perbatasan
akibat  kesalahan perizinan dan
kekhawatiran dampak lingkungan.
Komunikasi yang kurang baik antara
Pemerintah Kota Banda Aceh dan
pemerintah desa serta minimnya
sosialisasi ~ memperburuk  situasi.
Perbedaan tujuan pembangunan IPAL
dan pelestarian cagar budaya semakin
memperdalam konflik, upaya diskusi
belum memuaskan kedua pihak.
Masyarakat telah mengajukan
penolakan melalui FORMASIGAPA
dan menyurati Kementerian PUPR.
Rekomendasi penyelesaian meliputi
relokasi IPAL, pemulihan situs cagar
budaya, dan pendaftaran ke UNESCO.
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Penulis, Tahun, dan

No. Judul Penelitian Fokus Penelitian Hasil Penelitian
4.  Fadhilah (2024) Fokus penelitian menggunakan Konflik dalam pembangunan wisata
Konflik Kepentingan teori yang dipelopori oleh Coser religi di Desa Bogoran disebabkan oleh
dalam Implementasi (2003) yang menganalisis kekecewaan masyarakat terhadap
Pembangunan Wisata penyebab  konflik  dengan pemerintah desa yang tidak merespons
Religi di Desa melihat apakah koflik tersebut:  aspirasi terkait pengembangan wisata.
Bogoran, Jawa Tengah 1. Konflik realistis, muncul Masyarakat =~ memutuskan  untuk
karena adanya membangun secara mandiri tanpa
ketidakpuasan  individu melibatkan pemerintah desa, dengan
atau kelompok tujuan utama meningkatkan ekonomi
masyarakat; atau lokal dan melestarikan situs leluhur.
2. Konflik Non-realistis Konflik ini kemudian diselesaikan

yang melibatkan  melalui musyawarah,
perjuangan untuk pembangunan tetap dilaksanakan oleh

pengakuan, ekspresi nilai,
atau realisasi identitas.

masyarakat tanpa
pemerintah desa.

campur

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025

Berdasarkan dari empat penelitian terdahulu tersebut, penelitian yang dilakukan
peneliti memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
Persamaan dapat dilihat bahwa penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan
adanya ketegangan antara masyarakat dan pemerintah sebagai aktor utama dalam
konflik, yang kemudian dianalisis guna menghasilkan tindakan penyelesaian atau
resolusi konflik yang dapat memperbaiki hubungan antara kedua pihak. Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, di mana dinamika konflik

antara masyarakat dan pemerintah menjadi isu yang diangkat.

Konsep dan teori yang digunakan juga menjadi persamaan dengan penelitian
sebelumnya, yaitu teori yang dipelopori oleh Stevenin (1997). Alasan peneliti
memilih teori ini sebagai dasar penelitian adalah, karena Stevenin menawarkan lima
langkah yang jelas dan sistematis dalam manajemen konflik, yaitu pengenalan,
diagnosis, menyepakati solusi, pelaksanaan, dan evaluasi. Pendekatan ini
terstruktur dan

memberikan kerangka kerja yang untuk menganalisis

menyelesaikan konflik yang sedang diteliti.

Selanjutnya, perbedaan utama terletak pada lokasi penelitian. Peneliti mengambil
lokasi di Desa Tanjung Sari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, di
mana memiliki karakteristik konflik dengan tingkat urgensi yang berbeda dan juga
karakteristik daerah dengan aspek geografis, sosial, dan kebijakan lokal yang
berbeda. ini

Penelitian akan menekankan pada perumusan rekomendasi
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penyelesaian konflik dengan pendekatan yang lebih terintegrasi dan disesuaikan

dengan kebutuhan lokal.

Pembangunan tidak terlepas dari dinamika konflik karena perubahan yang
ditimbulkannya memengaruhi struktur sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan,
serta berpotensi menimbulkan ketegangan antar kelompok dengan kepentingan
yang berbeda (Fathurrohman & Kartini, 2023). Perbedaan pandangan antara
pemerintah dan masyarakat mengenai arah dan dampak pembangunan sering kali
memunculkan potensi konflik. Namun, dalam konteks pembangunan, konflik tidak
selalu memiliki dampak negatif, melalui manajemen konflik yang tepat, konflik
dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperbaiki kebijakan, memperkuat
legitimasi, serta mewujudkan pembangunan yang lebih adil dan berkelanjutan

(Fauzan et al., 2023).

2.2 Tinjauan Tentang Konflik

Konflik dalam pembangunan adalah fenomena yang sering muncul, terutama ketika
melibatkan kepentingan, keinginan, dan tujuan yang beragam dari berbagai pihak.
Seperti halnya pemerintah dan masyarakat lokal yang kerap menimbulkan
ketidaksepahaman (Latif, 2024). Konflik ini menjadi elemen yang tidak dapat
diabaikan dalam kerangka pembangunan dan bahkan sulit untuk dihindari
sepenuhnya. Secara umum, konflik didefinisikan sebagai perselisihan atau
pertentangan antara dua kekuatan, baik individu maupun kelompok, di mana
masing-masing pihak memiliki keinginan untuk saling menyingkirkan,

menyalahkan, atau membenarkan tindakannya sendiri (Nafis, 2020).

Istilah "konflik" berasal dari bahasa latin confligere, conflictum yang berarti saling
berbenturan, mencakup ketidaksesuaian, pertentangan, oposisi, dan interaksi
antagonis (Kusworo, 2019). Konflik merupakan fenomena yang lazim terjadi dalam
interaksi sosial antara dua pihak atau lebih. Dalam konteks kehidupan manusia dan
masyarakat, konflik sering kali tidak terpisahkan, sehingga sulit membayangkan
kehidupan tanpa kehadiran konflik. Para ahli telah mengemukakan berbagai
definisi terkait konflik. Stevenin (1997) dalam bukunya mendefinisikan Konflik

sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan dua pihak atau lebih, baik individu
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maupun kelompok, yang memiliki perbedaan dalam tujuan atau kepentingan.
Konflik muncul sebagai akibat dari ketidaksepahaman atau perbedaan pandangan,

nilai, maupun sasaran yang ingin dicapai oleh masing-masing pihak yang terlibat.

Selanjutnya, Coser dalam Bima (2015) mendefinisikan konflik sebagai proses
instrumental yang berperan dalam pembentukan, integrasi, dan pemeliharaan
struktur sosial. Coser mengemukakan bahwa konflik muncul akibat perbedaan
kepentingan atau keyakinan di antara individu atau kelompok yang saling
bertentangan dan tidak dapat dicapai secara bersamaan. Scermerhon dalam
Fathurrohman & Kartini (2023), menjelaskan bahwa konflik muncul ketika terdapat
ketidaksetujuan antara pihak-pihak yang terlibat terkait isu-isu substantif atau
ketika konflik emosional memicu ketegangan dan perbedaan pendapat di antara
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa konflik dapat bersifat rasional maupun

emosional, tergantung pada konteks interaksi yang terjadi.

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa konflik
merupakan suatu proses interaksi atau situasi yang melibatkan dua pihak atau lebih,
baik individu maupun kelompok, yang ditandai dengan adanya perbedaan atau
pertentangan dalam nilai, tujuan, pandangan, atau kepentingan. Konflik dapat
mengganggu hubungan antar pihak, memicu stres, dan menghambat pencapaian

tujuan, terutama ketika berkaitan dengan alokasi sumber daya ataupun persepsi.

2.3 Tinjauan Tentang Jenis-Jenis Konflik

Coser dalam Fadhilah (2024), menjelaskan bahwa jenis konflik dibedakan menjadi
konflik realistis dan konflik non-realistis. Konflik realistis muncul dari kekecewaan
terhadap sistem atau perbedaan kepentingan yang konkret, seperti pemogokan atau
demonstrasi. Sementara itu, konflik non-realistis lebih bertujuan meredakan
ketegangan, seperti pembalasan dendam atau pencarian "kambing hitam". Coser
menekankan bahwa kedua jenis konflik ini memiliki dampak yang berbeda dalam
dinamika sosial, yang mana dapat berdampak positif jika dilakukan pengelolaan
dan penyelesaian yang tepat serta berdampak negatif jika pengelolaan dan

penyelesaiannya tidak tepat.
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Menurut Schermerhorn dalam Fathurrohman & Kartini (2023), konflik dapat
dikategorikan menjadi tiga jenis utama berdasarkan karakteristik dan konteksnya.
Konflik substantif terjadi ketika terdapat perbedaan pendapat atau sudut pandang
terkait isu-isu penting, seperti kebijakan atau alokasi sumber daya. Konflik afektif
timbul dari benturan kepribadian atau kesulitan interpersonal, yang memicu emosi
negatif seperti kemarahan atau frustrasi antara individu yang terlibat. Konflik
proses muncul akibat perbedaan pandangan mengenai cara kelompok beroperasi,
termasuk pembagian tugas dan tanggung jawab. Schermerhorn juga menekankan
bahwa konflik dapat berdampak positif atau negatif, tergantung pada bagaimana

pengelolaan dan penyelesaiannya dilakukan.

Selanjutnya, menurut Stevenin (1997), terdapat berbagai jenis konflik yang dapat

ditemukan dalam organisasi maupun interaksi sosial, yaitu sebagai berikut:

1. Konflik Intrapersonal

Konflik ini terjadi dalam diri individu ketika seseorang dihadapkan pada
pertentangan antara dua atau lebih keinginan, nilai, atau prioritas yang saling
bertentangan. Biasanya, konflik intrapersonal timbul ketika individu harus
membuat keputusan penting yang melibatkan pilihan yang tidak sesuai dengan nilai
atau tujuan mereka yang lain. Dampak dari konflik intrapersonal dapat berupa stres

emosional atau kebingungannya individu dalam membuat keputusan yang tepat.

2. Konflik Interpersonal

Konflik ini melibatkan dua individu yang memiliki perbedaan dalam hal tujuan,
nilai, atau kepentingan. Biasanya, konflik interpersonal disebabkan oleh perbedaan
perspektif, komunikasi yang buruk, atau ketidaksepakatan mengenai cara mencapai
tujuan bersama. Konflik jenis ini sering terjadi dalam hubungan pribadi atau
profesional dan dapat mengarah pada ketegangan emosional jika tidak dikelola

dengan baik.

3. Konflik Antar Individu dan Kelompok
Konflik ini muncul ketika individu merasa tertekan atau dihadapkan dengan
perbedaan pandangan atau kepentingan antara dirinya dan kelompok tempat ia

berada, atau sebaliknya. Biasanya, konflik ini terjadi ketika individu merasa bahwa
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kepentingannya bertentangan dengan tujuan kelompok atau norma-norma yang ada

dalam kelompok tersebut.

4. Konflik Antar Kelompok

Konflik ini terjadi antara dua atau lebih kelompok yang memiliki tujuan atau
kepentingan yang berbeda. Konflik ini sering terjadi dalam konteks sosial, seperti
ketika sekelompok warga menentang kebijakan atau keputusan pemerintah yang
dianggap merugikan mereka, misalnya terkait dengan alokasi sumber daya,

kebijakan pembangunan, atau regulasi tertentu.

5. Konflik Antar Organisasi

Konflik jenis ini muncul antara organisasi yang berbeda, seperti perusahaan yang
saling bersaing di pasar. Konflik antar organisasi sering kali disebabkan oleh
persaingan untuk merebut pasar, klien, atau sumber daya lainnya yang dapat
menguntungkan bagi salah satu pihak. Meskipun konflik antar organisasi dapat
merugikan pihak yang terlibat, dalam beberapa kasus, hal ini juga dapat mendorong

inovasi dan peningkatan kualitas layanan untuk memenangkan persaingan.

Stevenin juga menekankan bahwa meskipun konflik sering dianggap sebagai hal
negatif, sebenarnya dapat memiliki dampak positif apabila dikelola dengan baik.
Pengelolaan konflik yang efektif dapat mendorong kreativitas, meningkatkan
komunikasi, dan meningkatkan kinerja organisasi. Sebaliknya, jika konflik
dibiarkan tidak terselesaikan atau dikelola dengan buruk, hal ini dapat

menyebabkan ketidakpuasan, stres, dan kerugian bagi pihak-pihak yang terlibat.

Berdasarkan penjelasan jenis-jenis konflik di atas dapat disimpulkan bahwa,
konflik dapat dibedakan menjadi berbagai jenis berdasarkan perspektif para ahli.
Semua jenis konflik ini menunjukkan bahwa pengelolaan yang tepat sangat penting
untuk menghindari dampak negatif dan memaksimalkan potensi positif yang dapat

ditimbulkan.
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2.4 Tinjauan Tentang Manajemen Konflik

Manajemen konflik pada dasarnya merupakan tindak lanjut dari situasi konflik
yang dianggap merusak dan melemahkan tujuan organisasi. Manajemen konflik
tidak hanya berfokus pada penanganan konflik, tetapi juga menekankan
pengelolaan konflik melalui pendekatan kompetitif maupun kooperatif (Sumita,
2020). Dalam hal ini, manajemen konflik berfungsi sebagai langkah awal yang
penting dalam proses resolusi konflik. Melalui pendekatan ini, pihak-pihak yang
terlibat dalam konflik didorong untuk bekerja sama, bahkan ketika konflik masih
berlangsung dengan tujuan membuka ruang untuk dialog dan pencarian solusi yang
lebih konstruktif. Manajemen konflik berperan dalam menciptakan perdamaian
awal yang kemudian disempurnakan oleh proses resolusi konflik untuk melengkapi

langkah-langkah awal yang telah diambil (Kurnia, 2022).

Manajemen konflik menurut Schermerhorn dalam Muchsin & Hambali (2017),
mendefinisikan manajemen konflik sebagai suatu proses yang melibatkan
rangkaian tindakan dan reaksi antara pihak-pihak yang terlibat dalam konflik
dengan tujuan untuk mengelola dan menyelesaikan perselisihan secara konstruktif.
Proses ini tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada
bagaimana cara mengelola perbedaan yang ada secara efektif untuk mencegah
dampak negatif yang lebih besar. Berikut merupakan gaya manajemen konflik dari

schermerhorn (Fathurrohman & Kartini, 2023):

1. Penghindaran (Avoidance): Menghindari konflik dengan menarik diri dan tidak
terlibat dalam konsekuensi apapun. Biasanya muncul ketika pihak merasa
diperlakukan tidak adil atau diskriminatif, dan keluhannya diabaikan.

2. Akomodasi (Accommodation): Bersikap permisif dengan mengabaikan
perbedaan untuk menjaga kerja sama, memungkinkan pihak lain memenuhi
keinginannya tanpa paksaan.

3. Kompetisi/Perintah Berwenang (Competition/Authoritative Command):
Menggunakan kekuatan otoritas untuk memaksakan solusi, di mana satu pihak

menang dan pihak lainnya kalah, sering kali dengan ancaman atau intimidasi.
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4. Kompromi (Compromise): Mencapai kesepakatan dengan bekerja sama untuk
menemukan jalan tengah, sering melibatkan tawar-menawar di mana kedua
belah pihak menerima keuntungan atau kerugian yang seimbang.

5. Kolaborasi/Penyelesaian =~ Masalah  (Collaboration/Problem  Solving):
Melibatkan semua pihak dalam pencarian solusi yang memenuhi kebutuhan
masing-masing dengan prosedur yang lebih partisipatif, sering melalui mediasi

atau negosiasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, pendekatan manajemen konflik menurut
Schermerhorn menekankan fleksibilitas melalui lima gaya utama, yaitu avoidance,
accommodation, competition, compromise, dan collaboration. Kelebihan
pendekatan ini terletak pada keberagaman gaya manajemen konflik yang
ditawarkan, tetapi kelemahannya memerlukan pelengkap berupa analisis mendalam

terhadap akar konflik untuk memastikan pengelolaan yang lebih komprehensif.

Selanjutnya, Menurut Coser dalam Bima (2015), manajemen konflik merupakan
upaya untuk memahami, mengelola, dan menyelesaikan konflik yang merupakan
bagian penting dari struktur sosial. Konflik ini muncul akibat perbedaan
kepentingan antara individu atau kelompok, serta distribusi kekuasaan yang tidak
merata. Coser menekankan bahwa konflik tidak hanya menciptakan ketegangan
tetapi juga memiliki potensi untuk membawa perubahan sosial jika dikelola dengan
baik. Adapun pendekatan Coser terhadap manajemen konflik melibatkan beberapa

langkah (Bima, 2015), yaitu:

1. Menemukan Kepentingan Masing-Masing Aktor:  Mengidentifikasi
kepentingan yang mendasari konflik, baik itu kepentingan material maupun
simbolis. Pemahaman ini penting untuk mengetahui tujuan yang ingin dicapai

oleh setiap pihak yang terlibat.

2. Mendeskripsikan Faktor Penyebab dan Bentuk Konflik: Analisis terhadap
penyebab konflik dilakukan untuk menentukan apakah konflik bersifat realistis
atau non-realistis. Konflik realistis, muncul karena adanya ketidakpuasan
individu atau kelompok masyarakat, sedangkan konflik non-realistis

melibatkan perjuangan untuk pengakuan, ekspresi nilai, atau realisasi identitas.
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3. Penyelesaian  Konflik:  Penyelesaian  konflik  dirancang  dengan

mempertimbangkan jenis konflik tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, pendekatan manajemen konflik menurut Coser
adalah, konflik dipandang tidak hanya sebagai sumber ketegangan tetapi juga
sebagai peluang untuk mendorong perubahan sosial jika dikelola dengan baik.
Pendekatan ini mengedepankan langkah-langkah seperti mengidentifikasi
kepentingan masing-masing pihak, mendeskripsikan penyebab dan bentuk konflik,
serta menyesuaikan penyelesaiannya dengan jenis konflik. Kelebihan utama
pendekatan ini adalah penekanannya pada analisis mendalam terhadap penyebab
konflik dan pengakuan akan potensi positif konflik dalam mendorong perubahan
sosial. Adapun kelemahan pendekatan ini terletak pada kurangnya panduan konkret
untuk langkah-langkah penyelesaian konflik, sehingga sulit diterapkan dalam

konteks yang membutuhkan solusi cepat dan efisien.

Stevenin (1997) mendefinisikan manajemen konflik sebagai suatu pendekatan
sistematis untuk mengatasi dan menyelesaikan konflik dalam berbagai konteks,
baik pada tingkat individu maupun kelompok. Proses ini melibatkan serangkaian
aksi dan reaksi yang bertujuan untuk mengendalikan serta menyelesaikan
perselisihan secara konstruktif. Stevenin menekankan pentingnya komunikasi yang
efektif sebagai dasar untuk memahami konflik dan menghindari kesalahpahaman,
serta penerapan strategi yang tepat seperti negosiasi atau kolaborasi untuk mencapai
resolusi yang diinginkan. Dengan demikian, manajemen konflik tidak hanya
berfokus pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada peningkatan hubungan dan
kerja sama antara pihak-pihak yang terlibat. Berikut ini merupakan lima langkah

yang diusulkan Stevenin untuk meraih kedamaian dalam situasi konflik, yaitu:

1. Pengenalan: Melakukan pemetaan awal atas permasalahan dan faktor yang
memicu ketegangan antar pihak yang berkonflik, sekaligus mengidentifikasi
kesenjangan antara kondisi aktual dengan kondisi yang diinginkan, guna

memahami apa saja yang memerlukan perbaikan atau intervensi.

2. Diagnosis: Analisis terhadap situasi konflik dengan menggunakan pendekatan
5W+1H (What, Why, When, Where, Who, dan How), yang bertujuan untuk
mengungkap akar masalah dan dinamika konflik.
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3. Menyepakati Solusi: Mengumpulkan pandangan dari semua pihak yang terlibat
untuk menemukan solusi yang dapat diterima bersama, sekaligus mengevaluasi

opsi-opsi penyelesaian yang tidak realistis atau tidak praktis.

4. Pelaksanaan: Penerapan solusi dengan mempertimbangkan secara cermat

manfaat dari setiap tindakan yang diambil.

5. Evaluasi: Menilai keberhasilan penyelesaian konflik. Jika hasil yang
diharapkan belum tercapai, proses evaluasi digunakan sebagai dasar untuk

kembali ke tahapan sebelumnya dan mencoba alternatif lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, pendekatan manajemen konflik menurut Stevenin
menawarkan kerangka sistematis untuk mengatasi dan menyelesaikan konflik
melalui lima langkah utama yaitu, pengenalan, diagnosis, menyepakati solusi,
pelaksanaan, dan evaluasi. Kelebihan utama pendekatan ini adalah panduannya
yang terstruktur dan fleksibel mencakup analisis mendalam, pemahaman bersama,
serta ruang untuk perbaikan berkelanjutan. Namun, keberhasilan pendekatan ini
sangat bergantung pada kemampuan komunikasi semua pihak yang terlibat.
Ketidakmampuan salah satu pihak untuk mengungkapkan pandangannya secara
jelas dapat menghambat proses penyelesaian konflik, sehingga langkah-langkah
sistematis tersebut tidak dapat berjalan dengan optimal.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan para ahli dari manajemen konflik di atas,
peneliti memilih teori manajemen konflik yang dipelopori oleh Stevenin (1997).
Pemilihan teori Stevenin dalam penelitian ini dibandingkan teori Schermerhorn dan
teori Coser didasarkan pada keunggulan dengan kebutuhan yang diperlukan oleh
peneliti. Alasan peneliti memilih menggunakan teori Stevenin (1997) adalah,
karena menekankan pada pendekatan yang sistematis dan terstruktur, mulai dari
pengenalan masalah hingga evaluasi solusi. Pendekatan ini cocok untuk peneliti
yang membutuhkan kerangka kerja metodologis terstruktur untuk menganalisis
manajemen konflik pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung secara
komprehensif. Teori Stevenin juga bersifat fleksibel dan adaptif, sehingga dapat
disesuaikan dengan kompleksitas dan karakteristik konflik yang diteliti oleh

peneliti.
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Selain itu, manajamen konflik yang dipelopori oleh Stevenin (1997) berfokus pada
komunikasi yang efektif dan kolaborasi antara pihak-pihak terlibat, memungkinkan
peneliti mengeksplorasi bagaimana dialog dapat memengaruhi keberhasilan
penyelesaian konflik. Sedangkan teori Schermerhorn dalam Fathurrohnman &
Kartini (2023) lebih terfokus pada gaya manajemen konflik yang cenderung lebih
reaktif, sehingga sulit bagi peneliti untuk memahami akar masalah secara
menyeluruh atau yang melibatkan semua pihak dalam proses pengambilan
keputusan, di mana hal ini kurang cocok untuk konflik pembangunan TPA Regional
Provinsi Lampung yang membutuhkan kolaborasi jangka panjang. Di sisi lain, teori
Coser dalam Fadhilah (2024) lebih berfokus pada analisis penyebab konflik dan
kurang menekankan pada solusi konkret atau langkah-langkah operasional dalam
manajemen konflik, sehingga tidak cocok wuntuk peneliti yang ingin
merekomendasikan penyelesaian konflik dengan memperbaiki hubungan dan kerja
sama di antara pihak-pihak yang terlibat konflik pembangunan TPA Regional

Provinsi Lampung.

2.5 Tinjauan Tentang Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)

Menurut Undang-Undang No.18 Tahun 2008, Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)
didefinisikan sebagai fasilitas yang dirancang untuk mengelola dan mengolah
sampah guna mengembalikannya ke media lingkungan secara aman, dengan
mempertimbangkan kesehatan dan kelestarian lingkungan. Berdasarkan

pengelolaannya, terdapat 3 sistem pembuangan akhir sampabh, yaitu:

1. Pembuangan Terbuka (Open Dumping)

Pembuangan terbuka atau open dumping di TPA merupakan metode pengelolaan
sampah yang dilakukan dengan membuang sampah secara langsung ke area
pembuangan tanpa pengolahan terlebih dahulu. Dalam sistem ini, sampah ditumpuk
di atas permukaan tanah dan dibiarkan menumpuk hingga volume yang cukup besar
tanpa adanya upaya pengolahan atau pemrosesan lebih lanjut seperti pemilahan atau
daur ulang. Open dumping sering kali menyebabkan dampak lingkungan yang

signifikan, seperti pencemaran udara, air, dan tanah, serta potensi penyebaran
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penyakit. Selain itu, sistem ini juga kurang efisien dalam mengurangi volume
sampah dan mengelola sampah organik maupun anorganik secara terpisah. Oleh
karena itu, meskipun biaya operasionalnya cenderung lebih murah, penggunaan
open dumping sering dianggap sebagai solusi yang tidak ramah lingkungan dan
tidak berkelanjutan dalam jangka panjang. Berikut merupakan TPA eksisting Natar

yang menggunakan sistem pembuangan open dumping.

Gambar 2. TPA Natar Bersistem Open Dumping
Sumber: Hasil observasi peneliti, 2025

2. Pengurukkan (Sanitary Land(fill)

Sistem pengelolaan sampah dengan metode pengurukan (sanitary landfill)
merupakan salah satu teknik pembuangan sampah yang lebih ramah lingkungan
dibandingkan dengan open dumping. Dalam sistem ini, sampah yang telah dipilih
dan dipilah terlebih dahulu akan dibuang ke dalam lahan yang telah disiapkan
dengan lapisan penahan yang terdiri dari tanah. Sampah ditumpuk dalam lapisan-
lapisan yang diratakan dan dipadatkan, kemudian ditutup dengan lapisan tanah
setiap beberapa hari untuk mengurangi dampak polusi dan mempercepat proses

dekomposisi.

Sanitary landfill dirancang dengan mempertimbangkan aspek pengendalian
pencemaran, seperti pencegahan kebocoran cairan sampah yang bisa mencemari
sumber air tanah (leachate), serta pengendalian gas metana yang dihasilkan dari
proses pembusukan sampah organik. Oleh karena itu, area pengurukan dilengkapi
dengan sistem pemantauan /leachate, dan pengumpulan gas metana untuk
dimanfaatkan sebagai energi atau dibakar secara aman. Dengan demikian, sistem
ini lebih efektif dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan jika

dibandingkan dengan open dumping meskipun tetap memerlukan pengelolaan yang
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hati-hati dan biaya operasional yang lebih tinggi. Berikut merupakan contoh dari

TPA yang menggunakan sistem sanitary landfill.

Gambar 3. TPA Talang Gulo Jambi Bersistem Sanitary Landfill
Sumber: Kompas.com, 2022

3. Pembuangan Terkendali (Controlled Landfill)

Sistem pengelolaan sampah dengan metode pembuangan terkendali (controlled
landfill) merupakan bentuk pengelolaan sampah yang lebih terstruktur dan
terkontrol dibandingkan dengan open dumping, namun tidak sekompleks sistem
sanitary landfill. Pada sistem ini, sampah dibuang ke dalam lahan yang sudah
disiapkan dengan cara yang terorganisir, meskipun tidak selalu dilengkapi dengan
sistem pengolahan gas yang seketat pada sanitary landfill. Pembuangan sampah
dilakukan dengan pemadatan dan penutupan secara periodik menggunakan lapisan
tanah atau bahan lain yang bertujuan untuk mengurangi penyebaran bau dan

mencegah penyebaran sampah ke area sekitar.

Sistem controlled landfill bertujuan untuk mengurangi dampak negatif sampah
terhadap lingkungan dengan mengatur pembuangan dan penimbunan sampah
secara lebih terencana. Meskipun tidak memiliki fasilitas pemrosesan canggih
seperti pada sanitary landfill, sistem ini biasanya mencakup kontrol terhadap
pengolahan air lindi (leachate) untuk mencegah pencemaran air tanah dan
pengelolaan gas metana yang dihasilkan selama dekomposisi sampah. Dengan
demikian, meskipun kontrolnya Ilebih terbatas, sistem controlled landfill
memberikan solusi yang lebih terkelola dan lebih ramah lingkungan dibandingkan
dengan open dumping, namun tetap memerlukan perhatian dalam pengelolaan
jangka panjang. Berikut merupakan contoh dari TPA yang menggunakan sistem

controlled landfill.
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Gambar 4. TPAS Tanggan Sragen Jawa Tengah Bersistem Controlled Landfill
Sumber: Jatengnews.id, 2024

Berdasarkan penjelasan mengenai tiga sistem pengelolaan sampah TPA di atas,
penerapan metode pengelolaan tersebut harus disesuaikan dengan ketentuan yang
diatur dalam Undang-Undang No.18 Tahun 2008 dan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 21/PRT/M/2006. Di mana undang-undang tersebut mengamanatkan
pemerintah daerah untuk secara bertahap menghentikan operasional TPA dengan
sistem pembuangan terbuka (open dumping) yang selama ini dianggap sebagai
metode pengelolaan sampah paling merusak lingkungan. Pemerintah daerah
diwajibkan untuk merencanakan penutupan TPA open dumping dalam waktu
maksimal satu tahun sejak undang-undang mulai berlaku, serta menyelesaikan

penutupan tersebut dalam jangka waktu paling lama lima tahun.

Sebagai solusi dari penutupan TPA open dumping, Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 21/PRT/M/2006 mewajibkan pemerintah daerah untuk menerapkan
sistem sanitary landfill, terutama di wilayah metropolitan dan kota besar yang
menghasilkan volume sampah dalam jumlah besar. Selanjutnya, sistem controlled
landfill juga dapat digunakan sebagai alternatif untuk menggantikan sistem
pengelolaan open dumping di TPA. Secara keseluruhan, penerapan kebijakan ini
mencerminkan komitmen pemerintah dalam meningkatkan kualitas pengelolaan
sampah di TPA agar lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. Upaya ini
memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah pusat dan daerah,
masyarakat, serta sektor swasta. Dengan demikian, kebijakan ini diharapkan dapat
menurunkan risiko pencemaran lingkungan, meningkatkan kualitas hidup

masyarakat, serta mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan di Indonesia.



2.6 Kerangka Berpikir

Tahap selanjutnya yaitu peneliti membuat kerangka berpikir yang memiliki
hubungan dengan fenomena penelitian pada konflik pembangunan Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) Regional Provinsi Lampung. Peneliti menggunakan

manajemen konflik yang dipelopori oleh Stevenin (1997). Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada kerangka berpikir di bawah ini:

Latar Belakang:

1. Rencana pembangunan Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) Regional Provinsi Lampung
mengalami hambatan dari 2019.

2. Konflik pembangunan TPA Regional Provinsi
Lampung di Desa Tanjung Sari, Kecamatan
Natar, Kabupaten Lampung Selatan.

.

Penanganan  konflik pembangunan Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) Regional Provinsi

Lampung

Rekomendasi penyelesaian dalam mengatasi
konflik Pembangunan Tempat Pemrosesan Akhir
(TPA) Regional Provinsi Lampung.

Manajemen konflik
yang dikemukakan oleh
Stevenin (1997), dengan
menggunakan langkah-
langkah manajemen
konflik sebagai berikut:
Pengenalan:
Diagnosis;
Menyepakati Solusi;
Pelaksanaan;

Evaluasi.

> B =

Gambar 5. Kerangka Berpikir Penelitian

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025




III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Alasan peneliti memilih metode penelitian kualitatif karena
dapat membantu memahami konflik yang terjadi dalam pembangunan Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) Regional Provinsi Lampung di Desa Tanjung Sari,
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian dilakukan tanpa melibatkan perhitungan matematis melainkan lebih
berfokus pada proses observasi langsung di lokasi penelitian, wawancara, dan
pemanfaatan dokumen. Tujuan dari pendekatan kualitatif ini adalah untuk
memahami secara menyeluruh suatu fenomena yang dialami oleh objek penelitian
dalam konteks khusus dan alamiah dengan menggunakan metode ilmiah (Rijal,
2021). Melalui pendekatan ini, peneliti bertujuan untuk menguraikan permasalahan
yang terjadi melalui pengumpulan data yang komprehensif. Dengan demikian,
kelengkapan dan kedalaman data yang diperoleh menjadi aspek esensial dalam

penelitian ini.

3.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini menggunakan perspektif manajemen konflik teori Stevenin (1997)
dengan fokus pada lima langkah yang ditawarkan Stevenin dalam manajemen
konflik, yaitu pengenalan, diagnosis, menyepakati solusi, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tujuannya adalah untuk merekomendasikan penyelesaian konflik dengan
memperbaiki hubungan dan kerja sama di antara pihak-pihak yang terlibat konflik
pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung. Dalam hal ini, teori manajemen

konflik yang dipelopori oleh Stevenin (1997) menjadi landasan analisis yang
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penting bagi peneliti. Berikut merupakan lima langkah manajemen konflik Stevenin

(1997):

1. Pengenalan

mendapatkan pemetaan awal atas permasalahan dan faktor yang memicu
ketegangan antar pihak yang berkonflik, sekaligus teridentifikasinya kesenjangan
antara kondisi aktual dan kondisi yang diharapkan, yaitu antara keadaan atau situasi
yang sedang berlangsung, baik dalam hal kebijakan, kinerja operasional, serta
dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari TPA eksisting Natar dengan
gambaran ideal atau tujuan yang ingin dicapai dalam pembangunan TPA Regional

Provinsi Lampung.

2. Diagnosis

Mendapatkan analisa mendalam terkait akar masalah dan dinamika konflik.
Analisis konflik dilakukan dengan pendekatan 5W+1H:

a) What: Masalah atau penyebab utama yang memicu konflik pembangunan
TPA Regional Provinsi Lampung, yaitu kekhawatiran warga terhadap
potensi dampak lingkungan dan pengelolaan yang tidak sesuai dengan
sistem pengelolaan sampah yang berlaku.

b) Why: Konflik pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung muncul
karena kurangnya komunikasi dan perbedaan kepentingan antara
pemerintah dan masyarakat.

c) When: Teridentifikasi momen-momen kunci yang memicu eskalasi
konflik.

d) Where: Berfokus pada area sekitar yang terdampak langsung oleh
pembangunan TPA.

e) Who: Pihak yang terlibat dalam konflik pembangunan TPA Regional
Provinsi Lampung, yaitu pemerintah Provinsi Lampung, pemerintah desa,
dan masyarakat.

f) How: Respon dari pihak-pihak yang terlibat, yaitu ada atau tidaknya solusi
yang telah dicoba sebelumnya.
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3. Menyepakati Solusi
Mendapatkan solusi melalui pendapat dari semua pihak yang terlibat dalam konflik

pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung.

4. Pelaksanaan

Pelaksanaan dari solusi terkait pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung.

5. Evaluasi
Menilai keberhasilan strategi yang telah dilaksanakan dalam konflik pembangunan
TPA Regional Provinsi Lampung.

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi pada penelitian ini bertempat di TPA Regional Provinsi Lampung, di Desa
Tanjung Sari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Peneliti dapat
menggali lebih dalam mengenai persepsi dan sikap masyarakat Desa Tanjung Sari
terhadap proyek pembangunan tersebut. Selanjutnya, bertempat di Pemerintahan
Provinsi Lampung dengan mengambil data pada Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Provinsi Lampung dan di Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Cipta
Karya (PKPCK) Provinsi Lampung, karena berperan dalam perencanaan,
pengelolaan, dan pengawasan terhadap pembangunan TPA Regional Provinsi
Lampung serta dalam koordinasi dengan berbagai pihak terkait. Peneliti dapat
memahami bagaimana pemerintah provinsi mengupayakan sinergi antara
kebutuhan pengelolaan sampah regional dan kepentingan masyarakat yang terkena

dampak.

3.4 Sumber Data

Sumber data yang diperoleh berupa hasil dari proses wawancara, observasi, dan
dokumentasi laporan-laporan terkait. Sumber data utama dalam penelitian
merupakan kata-kata yang kemudian diperkuat dengan beberapa foto dan dokumen

lainnya (Alaslan, 2021). Jenis dan sumber data pada penelitian ini antara lain:
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1. Data Primer

Peneliti menggunakan data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Untuk data yang didapatkan pada penelitian ini berupa hasil wawancara yang
dilakukan terhadap beberapa informan penelitian yang ada kaitannya dengan
rencana pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung. Selanjutnya, untuk data
observasi, peneliti mengunjungi tempat pembangunan TPA Regional Provinsi
Lampung yang telah ditetapkan yaitu di Desa Tanjung Sari, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan. Terakhir, untuk data dokumentasi, peneliti
menggunakan dokumen-dokumen terkait pembangunan TPA Regional Provinsi

Lampung.

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti berasal dari artikel, jurnal,
buku, penelitian-penelitian terdahulu, dokumen-dokumen terkait pembangunan
TPA Regional Provinsi Lampung, dan internet. Tujuan penggunaan data sekunder

ini adalah untuk menambah informasi terkait masalah yang diteliti.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah
pengumpulan data kualitatif yang mencakup penghimpunan data dalam bentuk
pernyataan dan kata-kata. Di mana dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut

penjelasan lebih lanjut:

1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti melakukan
studi pendahuluan dalam menemukan permasalahan yang diteliti dan juga ketika
peneliti ingin mengetahui berbagai hal dari penelitiannya. Wawancara ini dilakukan

kepada beberapa informan antara lain:
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No Informan Informasi yang didapat

1.  Achmad Jon Viktor, S.Hut., MM. (Kepala Lima langkah manajemen konflik yang
Seksi  Pengelolaan ~ Sampah  Dinas dikemukakan Stevenin (1997)
Lingkungan Hidup Provinsi Lampung)

2. Dede Sulaeman, S.T., M.T. (Jabatan Lima langkah manajemen konflik yang
fungsional teknik penyehatan lingkungan dikemukakan Stevenin (1997)
muda Dinas Perumahan, Kawasan
Permukiman dan Cipta Karya Provinsi
Lampung)

3. Wahyudi (Sekretaris Desa Tanjung Sari, Lima langkah manajemen konflik yang
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung dikemukakan Stevenin (1997)
Selatan)

4.  Erni (Masyarakat Desa Tanjung Sari, Lima langkah manajemen konflik yang
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung dikemukakan Stevenin (1997)
Selatan)

5. Rasiman (Masyarakat Desa Tanjung Sari, Lima langkah manajemen konflik yang

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung
Selatan)

dikemukakan Stevenin (1997)

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025

2.

Observasi

Observasi dilakukan peneliti di TPA Regional Provinsi Lampung yang bertempat

di Desa Tanjung Sari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Melalui

observasi ini, peneliti memahami dinamika konflik secara langsung pada kondisi

yang terjadi di lapangan dan memahami perspektif dari masyarakat setempat terkait

fokus penelitian.

3.

Dokumentasi

Dokumen berisi data yang memiliki relevansi dengan penelitian sehingga

memperkuat dan memperkaya analisis penelitian yang dilakukan. Berikut

merupakan dokumen-dokumen yang digunakan oleh peneliti:
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Tabel 4. Daftar Dokumen Penelitian
No Dokumen Data yang didapat

1. UU No. 18 Tahun 2008 tentang Dasar Hukum Pembangunan TPA Regional
Pengelolaan Sampah

2. Master Plan TPA Regional Provinsi Informasi terkait perencanaan pembangunan
Lampung, 2022 TPA Regional Provinsi Lampung

3. Feasibility  Study TPA Regional Informasi terkait studi kelayakan lokasi
Provinsi Lampung, 2023 keberadaan TPA Regional Provinsi Lampung

4. Road Map Rencana Aksi Kolaborasi Informasi terkait strategi dan rencana aksi

Akselerasi Penuntasan Pengelolaan yang akan dilaksanakan dalam Penuntasan
Sampah Provinsi Lampung tahun 2025— Pengelolaan Sampah Provinsi Lampung
2026

Sumber: Dioalah oleh peneliti, 2025

3.6 Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif yang merupakan proses
sistematis dalam mengorganisasikan data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi sehingga data tersebut dengan mudah diinterpretasikan
dan dipahami oleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif ini, analisis data
menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles & Huberman (2014)
dengan melibatkan aktivitas utama yang berlangsung secara terus-menerus dan

saling berinteraksi yaitu:

1. Tahap pertama adalah pengumpulan data yang mencakup seluruh aktivitas
untuk memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian. Peneliti
melakukan pengumpulan data melalui wawancara dengan informan penelitian,
observasi di tempat pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung, dan
Dokumentasi melalui  dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung.

2. Tahap kedua adalah reduksi data yang melibatkan proses seleksi, pemilahan,
fokus, penyederhanaan, abstraksi, serta transformasi data mentah yang

diperoleh peneliti dari wawancara, catatan lapangan dan dokumen terkait.
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3. Tahap ketiga adalah penyajian data di mana informasi disusun secara
terstruktur untuk memudahkan proses penarikan kesimpulan. Pada tahap ini,
peneliti menguraikan data dalam bentuk narasi yang disesuaikan dengan fokus

penelitian.

4. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan di mana hasil analisis data diolah
untuk memperoleh kesimpulan yang bermakna. Kesimpulan ini dirumuskan
melalui analisis wawancara, observasi, dan dokumentasi penelitian, kemudian
diuraikan dalam teks naratif yang menggambarkan manajemen konflik

pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung.

3.7 Keabsahan Data

Keabsahan data bertujuan untuk memastikan bahwa penelitian yang dilakukan
memenuhi kriteria ilmiah dan dapat memverifikasi kebenaran serta keaslian data
yang diperoleh (Alaslan, 2021). Pada penelitian kualitatif, uji keabsahan data
mencakup pengujian credibility, transferability, dependability, dan confirmability.

Berikut merupakan penjelasan dari uji keabsahan data (Hardani ef al., 2020):

1. Pengujian Kredibilitas (Credibility)

Kriteria ini bertujuan memastikan bahwa data dan informasi yang dikumpulkan
mengandung kebenaran, sehingga hasil penelitian kualitatif dapat dipercaya oleh
pembaca kritis dan diakui keabsahannya oleh para informan yang menjadi sumber
informasi selama proses pengumpulan data. Pendekatan ini menggunakan berbagai
teknik seperti peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan

teman sejawat, dan menggunakan bahan referensi.

a) Triangulasi
Triangulasi adalah teknik untuk menguji keabsahan data dengan
membandingkan data dari berbagai sumber dan metode. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik dengan
membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
diperoleh selama penelitian. Wawancara dilakukan dengan informan

yang telah ditentukan, observasi dilakukan di TPA Regional Provinsi
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Lampung, dan dokumentasi meliputi dokumen-dokumen terkait

pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung.

b) Kecukupan Referensi
Peneliti menggunakan bahan referensi berupa artikel, jurnal, buku,
penelitian-penelitian terdahulu, dokumen-dokumen terkait
pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung, dan informasi-informasi

dari internet.

2. Pengujian Transferabilitas (Transferability)

Transferabilitas merujuk pada tingkat kemampuan hasil penelitian untuk diterapkan
atau dialihkan ke situasi atau konteks lain di luar lingkungan penelitian awal. Dalam
penelitian kualitatif, transferabilitas mengindikasikan sejauh mana temuan dan
kesimpulan penelitian memiliki relevansi serta dapat digunakan secara umum pada
populasi atau kondisi serupa namun berada dalam konteks yang berbeda. Melalui
teknik ini, peneliti menyajikan hasil penelitian secara teliti dan cermat dengan
menggambarkan secara mendalam konteks lokasi penelitian sesuai dengan fokus
yang telah ditetapkan. Deskripsi yang rinci ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif kepada pembaca mengenai temuan-temuan yang

dihasilkan dalam penelitian.

3. Pengujian Dependabilitas (Dependability)

Uji dependability bertujuan untuk mengevaluasi keseluruhan proses penelitian agar
dapat dipastikan keandalannya. Proses ini dilakukan melalui audit oleh pihak
independen atau pembimbing yang menilai apakah seluruh tahapan penelitian telah

dilaksanakan dengan baik dan sesuai prosedur.

4. Pengujian Konfirmabilitas (Confirmability)

Pengujian confirmability dilakukan untuk menilai apakah hasil penelitian
merupakan refleksi dari proses penelitian yang dilakukan. Penelitian yang
memenuhi standar  confirmability  memiliki  hasil  yang  dapat
dipertanggungjawabkan karena konsisten dengan langkah-langkah penelitian yang
telah diambil. Pengujian ini biasanya dilakukan melalui ujian skripsi oleh tim

penguji yang terdiri dari tiga dosen.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan
bahwa penanganan konflik pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung melalui

manajemen konflik yang dipelopori oleh Stevenin (1997) adalah sebagai berikut:

1. Pengenalan

Pembangunan TPA Regional Provinsi Lampung telah mempertimbangkan
kelayakan teknis dan administratif dalam pemilihan lokasi, namun tetap
menghadapi penolakan dari masyarakat setempat karena pengalaman negatif

terhadap pengelolaan TPA sebelumnya.

2. Diagnosa

Konflik timbul karena ketidakpercayaan masyarakat yang memandang bahwa
pemerintah gagal dalam pengelolaan TPA eksisting, sehingga muncul kekhawatiran
bahwa proyek baru justru akan memperburuk kondisi yang ada. Situasi ini semakin
rumit akibat adanya aspek sosial-ekonomi, terutama yang menyangkut

keberlangsungan hidup para pemulung yang belum ditangani secara optimal.

3. Menyepakati Solusi

Pendekatan partisipatif yang mencakup komunikasi terbuka, pemberian
kompensasi sosial-ekonomi, dan koordinasi antar lembaga menjadi langkah
strategis dalam meredam konflik. Selain itu, penerapan teknologi pengelolaan
sampah yang lebih efisien dan penyusunan dokumen AMDAL turut memperkuat
upaya penyelesaian konflik dan mendukung keberhasilan proyek pembangunan

TPA Regional Provinsi Lampung.
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4. Pelaksanaan

Pelaksanaan solusi bergantung pada koordinasi yang jelas antar pemangku
kepentingan, keterlibatan aktif masyarakat terdampak, komunikasi yang transparan,
serta kesiapan infrastruktur dan dukungan regulasi. Pelaksanaan solusi yang
terstruktur dan tepat waktu penting untuk menghindari eskalasi konflik dan

membangun kepercayaan publik.

5. Evaluasi

Pada tahap evaluasi, FGD dengan tokoh masyarakat belum dapat menangani
konflik. Tahap evaluasi ini mendorong untuk kembali ke tahap pengenalan dan
diagnosis untuk mengidentifikasi akar konflik, memperbaiki pendekatan

partisipatif, dan memahami dinamika kepercayaan masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah saran yang dapat peneliti berikan

untuk Pemerintah Provinsi Lampung:

1. Memahami Alur dan Penyebab Terjadinya Konflik

Pemerintah perlu mengulang tahap pengenalan dan diagnosis masalah dengan
pendekatan yang lebih partisipatif dan mendalam seperti melalui survei sosial.
Langkah ini penting dilakukan untuk mengatasi masalah rendahnya partisipasi
masyarakat dan ketidakpercayaan masyarakat terhadap pembangunan TPA
Regional Provinsi Lampung. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi landasan
dalam merumuskan strategi yang lebih tepat sasaran, membangun kepercayaan

antara masyarakat dan pemerintah, serta mencegah eskalasi konflik lebih lanjut.

2. Penyusunan Dokumen Kesepakatan antara Pemerintah dan Masyarakat

Pemerintah perlu menyusun dokumen kesepakatan resmi yang dirancang secara
partisipatif bersama masyarakat sebagai bentuk komitmen bersama dan juga
instrumen legal-formal yang dapat digunakan sebagai dasar akuntabilitas publik.

Dokumen ini sebaiknya memuat secara rinci, jadwal pelaksanaan proyek,
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komitmen pelibatan masyarakat, serta jaminan perlindungan sosial dan lingkungan.
Masalah yang ingin diatasi melalui dokumen ini adalah minimnya kepastian dan
kepercayaan masyarakat terhadap pelaksanaan proyek, serta ketiadaan kerangka
legal-formal yang menjamin hak dan partisipasi publik. Harapannya, penyusunan
dokumen kesepakatan partisipatif ini dapat membangun rasa memiliki masyarakat
terhadap proyek, menciptakan relasi kerja sama yang setara antara pemerintah dan
warga, serta mengurangi potensi konflik karena ada kepastian aturan yang

disepakati bersama.

3. Pelibatan LSM sebagai Mitra Pembangunan

Pemerintah disarankan untuk melibatkan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
yang memiliki kompetensi di bidang lingkungan, sosial, dan pemberdayaan
masyarakat, untuk berperan sebagai fasilitator pelibatan warga sekaligus pengawas
independen yang mendorong akuntabilitas dan transparansi proyek. Kemitraan ini
penting untuk menjembatani kesenjangan komunikasi antara pemerintah dan
masyarakat, serta memperkuat proses pembangunan yang lebih responsif terhadap
kebutuhan sosial. Harapannya, pelibatan LSM secara aktif dapat membantu
membentuk ruang dialog yang lebih setara, meningkatkan kapasitas masyarakat
untuk berpartisipasi, dan menciptakan proses pembangunan yang inklusif,

berkeadilan, serta berkelanjutan.
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